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Program Pembinaan Kemandirian, Warga Binaan Lapas Narkotika Purwokerto dilatih Keterampilan Pangkas
Rambut

Purwokerto - Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Narkotika Kelas 1B Purwokerto
menggelar kegiatan pelatihan pangkas rambut bagi warga binaan sebagai bagian
dari program pembinaan kemandirian.



Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan kepada warga
binaan agar dapat dimanfaatkan setelah selesai menjalani masa pidana, Kamis
(05/03/2026).
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Pelatihan pangkas rambut ini menghadirkan, Bagus Pamungkas, selaku barber
profesional dari 'The Kartimans' dan diikuti oleh 9 orang warga binaan yang
memiliki minat dalam bidang tata rambut. Dalam pelatihan tersebut, peserta
mendapatkan materi mengenai teknik dasar pemangkasan rambut, penggunaan
alat cukur, hingga cara memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan.

Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja, Ilham Saputra Halilintar, menyampaikan
bahwa kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu upaya pembinaan agar
warga binaan memiliki keterampilan yang produktif.

“Dengan adanya pelatihan ini diharapkan warga binaan dapat memiliki
kemampuan yang dapat digunakan sebagai peluang usaha setelah kembali ke
tengah masyarakat," ujarnya.
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Para peserta terlihat antusias mengikuti setiap sesi pelatihan yang diberikan oleh



instruktur. Mereka tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga langsung
mempraktikkan teknik memangkas rambut sehingga dapat meningkatkan
keterampilan secara langsung.

Melalui kegiatan ini, Lapas Narkotika Purwokerto berharap warga binaan dapat
menjadi pribadi yang lebih mandiri, memiliki keterampilan, serta mampu
berkontribusi positif di masyarakat setelah menyelesaikan masa pembinaannya.

(Humas Elkapur)



